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Abstrak

Banyak tanaman secara tidak langsung menarik predator untuk memerangi hama dan patogen penganggu tanaman. Selain
untuk perlindungan diri, tanaman menarik serangga untuk membantu penyerbukan . Salah satu jenis tanaman yang melakukan
interaksi dengan semut adalah Nepenthes mirabilis Druce (kantong semar). Interaksi antara N. mirabilis dengan semut telah
diamati di Kebun Raya Bogor. Tujuannya untuk mengetahui jenis-jenis semut, tipe interaksi serta manfaat dari interaksi
tersebut untuk kedua belah pihak. Duapuluh tanaman dan duabelas perbungaan N. mirabilis digunakan sebagai sampel
pengamatan. Empat jenis semut ditemukan terlibat dalam interaksi ini, yaitu: semut Camponotus sp, Dolichoderus thoracicus,
Crematogaster difformis. dan Oecophylla smaragdina. Mereka menunjukkan interaksi mutualis non spesifik. Tanaman akan
mendapatkan perlindungan dari serangan fitofag serta sumber nutrisi dari semut. Sedangkan semut mendapatkan sumber
makanan berupa nektar floral dan nektar ekstrafloral yang dihasilkan oleh N. mirabilis. Selain itu, semut mendapatkan tempat
tinggal dan perlindungan dari tanaman.N. mirabilis.

Kata Kunci: interaksi, makanan, perlindungan, Nepenthes mirabilis.

1. PENDAHULUAN

Nepenthes atau kantong semar merupakan tumbuhan unik yang umumnya tumbuh pada
lingkungan yang terbuka, lembab, tanah masam dan miskin unsur hara (Phillips dan Lamb
1996, Pavlonic et al. 2007). Mereka memenuhi kebutuhan metabolis tubuhnya dengan cara
memangsa serangga atau hewan hewan kecil di sekitar habitatnya (Ashman dan King 2005,
Bauer et al. 2007, di Giusto et al. 2008). Kebiasaan hidup seperti itu yang menyebabkan
kantong semar dimasukkan ke dalam tumbuhan karnivora. Tumbuhan karnivora menggunakan
berbagai bentuk perangkap untuk menangkap mangsa, misalnya kantong semar memodifikasi
daun dalam bentuk kantong di ujung daunnya.

Tumbuhan kantong semar berinteraksi dengan serangga atau hewan kecil sebagai upaya
mendapatkan sumber makanan dan perlindungan diri. Salah satunya adalah interaksi dengan
berbagai jenis semut. Berbagai strategi dilakukan oleh kantong semar dalam upaya memikat
semut, antara lain dengan menghasilkan nektar, warna kantong mencolok, atau menghasilkan
aroma bunga yang khas (Bennett dan Ellison 2009; Farre-Armengol 2015). Tingkat
keberhasilan yang paling tinggi dalam memikat mangsa hanya dicapai dengan menggunakan
nektar (Merbach et al. 2001).

Terdapat dua macam nektar yang dihasilkan oleh kantong semar, yaitu nektar floral (nektar
yang dihasilkan oleh bagian bunga) serta nektar ekstrafloral (nektar yang dihasilkan oleh
bagian lain di luar bunga). Nektar floral dihasilkan oleh tumbuhan khususnya untuk menarik
pollinator atau serangga penyerbuk. Sedangkan nektar ekstrafloral berfungsi untuk menarik
semut atau serangga lain dengan tujuan sebagai sumber makanan semut sehingga semut dapat
melindungi kantong semar dari herbivore. Selain itu, nektar ekstra floral juga berfungsi untuk
menarik semut sebagai sumber makanan bagi kantong semar. Seperti diketahui semut
merupakan mangsa utama bagi sebagian besar kantong semar (Merbach et al. 2001; Thornham
et al. 2012).

Interaksi tumbuhan kantong semar dengan semut di habitat alamnya telah dilaporkan
sebelumnya oleh beberapa peneliti. Kato (1993) melaporkan interaksi antara N. gracilis dengan
semut di habitat alam di Sumatra. Kantong semar menarik semut dengan nektar yang
disekresikan di tepi kantong. Interaksi kantong semar dengan semut (Camponotus schmitzi,
Crematogaster spp., Polyrhachis spp.) di habitat alam di Brunai Darussalam juga dilaporkan

|

406 | Isu-Isu Strategis $ains, Lingkungan, dan Inovasi Pembelajarannya
[ ===



mailto:irtri@yahoo.co.id

ARTIKEL PEMAKALAH PARALEL p-I$SN: 2527-533X

oleh Merbach et al. (2001) terhadap lima jenis kantong semar. Interaksi saling menguntungkan,
dimana kantong semar mendapatkan perlindungan terhadap serangga pemakan tunas,
sedangkan semut mendapatkan nektar sebagai sumber makanan.

Pola hubungan kantong semar dan semut dapat dibedakan menjadi hubungan mutualistik
spesifik dan mutualistik tidak spesifik (Merbach et al. 2001). Hubungan mutualistik spesifik,
misalnya pada interaksi N. bicalcarata dengan C. schmitzi. Dalam hal ini kantong semar akan
memberikan sulurnya sebagai tempat bersarang semut. Selain itu, kantong semar akan
memberikan nektar dan mangsa yang terjebak sebagai sumber pakan semut. Semut akan
memberikan perlindungan pada kantong semar dari penganggu tanaman dan membantu
menangkap mangsa yang ingin melarikan diri dari lubang kantong (Merbach et al. 2001,
Bonhomme et al. 2011). Sifatnya spesifik karena hanya terjadi pada N. bicalcarata dengan
semut Camponotus schmitzi. Hubungan mutualistik non spesifik misalnya terjadi antara
N. mirabilis dengan semut Crematogaster spp., Polyrhachis spp, atau dengan spesies semut
lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara N. mirabilis dan semut yang ada
di Kebun Raya Bogor. Berbagai macam semut berinteraksi dengan tanaman koleksi Kebun
Raya Bogor, baik semut arboreal maupun semut yang habitatnya dipermukaan tanah. Menurut
Ito et al (2001) terdapat sekitar 216 spesies semut di Kebun Raya Bogor yang termasuk ke
dalam 9 subfamili. Sedangkan, Herwina & Nakamura (2007) melaporkan semut di Kebun Raya
Bogor yang berhasil dikoleksi sebanyak 29.424 individu yang termasuk dalam 55 spesies 27
marga, serta 17 suku dan 6 subfamili.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Pengamatan hubungan antara N. mirabilis dengan semut dilakukan terhadap semua
aktivitas semut yang mengunjungi tanaman N. mirabilis (bagian bunga dan selain bunga).
Pengamatan semut yang mengunjungi bagian bunga dilakukan terhadap duabelas buah
perbungaan yang telah mekar. Sedangkan,pengamatan aktivitas semut di bagian selain bunga
dilakukan terhadap duapuluh tanaman N. mirabilis koleksi Kebun Raya Bogor. Pengamatan
dilakukan 1-2 kali dalam seminggu, pada pagi dan sore hari, namun tidak rutin setiap minggu.
Pengamatan dilakukan sejak tahun 2016 sampai tahun 2019.

2.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan berupa tanaman N. mirabilis, kaca pembesar, alat tulis, tabung wadah
semut, dan kamera Canon Power Shot SX160IS.

Pengamatan dilakukan terhadap jenis-jenis semut yang mengunjungi tanaman dan
beraktivitas di permukaan media tanam. Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan
data sekunder. Data primer diambil dengan cara mengumpulkan data hasil pengamatan
langsung di lapangan. Sedangkan data sekunder yang dikumpulkan merupakan informasi
sebagai panduan identifikasi semut, literatur yang berkaitan dengan sifat-sifat semut dan
literatur tentang Nepenthes atau kantong semar. Pengamatan aktivitas semut dilakukan
dibagian-bagian tanaman (batang, daun, kantong) yang dikunjungi oleh semut. Untuk
mengetahui interaksi antara tanaman kantong semar dengan semut akan dilihat hal-hal yang
menguntungkan atau merugikan yang dilakukan oleh semut terhadap tanaman. Selain itu juga
dilakukan terhadap apa yang dilakukan oleh tanaman terhadap semut. Dari pengamatan
tersebut akan diketahui pola interaksinya, menguntungkan kedua belah pihak ataukah hanya
satu pihak saja yang diuntungkan. Selanjutnya, akan ditentukan tingkat ketergantungan antara
kedua belah pihak.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kantong Bawah dan Kantong Atas N.mirabilis

N. mirabilis dan tanaman kantong semar menghasilkan dua jenis kantong yaitu kantong
bawah (terrestrial) dan kantong atas (aerial). Beberapa jenis menghasilkan kantong peralihan
antara kantong bawah dengan kantong atas (Clarke, 2001). Kantong bawah (terrestrial)
dihasilkan oleh tanaman yang batangnya masih berbentuk roset. Kantong atas adalah kantong
yang dihasilkan oleh tanaman yang batangnya telah tumbuh memanjang. Sedangkan, kantong
peralihan dihasilkan oleh tanaman yang batangnya mulai tumbuh memanjang, sehingga bentuk
kantongnya juga perpaduan antara kantong bawah dengan kantong atas. Tidak semua jenis
tanaman kantong semar menghasilkan kantong peralihan. Berdasarkan pengamatan penulis,
kantong peralihan dapat ditemukan pada N. ampullaria dan N. xhookeriana.

Semua kantong yang dihasilkan tersebut menghasilkan nektar ekstrafloral terutama di
bagian peristome dan permukaan bawah tutup kantong. Terdapat perbedaan fungsi nektar yang
dikeluarkan oleh kantong bawah dan kantong atas. Kantong bawah menghasilkan nektar yang
berguna untuk menarik serangga yang berada di permukaan tanah, misalnya semut. Sedangkan,
kantong atas menghasilkan nektar ekstrafloral untuk menarik serangga yang terbang, seperti
kupu-kupu dan lebah. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa mangsa yang terjebak pada
kantong bagian bawah N. mirabilis lebih banyak semut daripada serangga lainnya. Sedangkan,
pada kantong atas meskipun ditemukan semut namun jumlahnya hanya sedikit.

3.2 Nektar Floral dan Nektar Ekstrafloral

Hampir seluruh bagian kantong semar menghasilkan nektar, yaitu batang, daun, kantong,
dan bunga. Nektar yang dihasilkan oleh tanaman kantong semar digunakan sebagai hadiah
untuk menarik mangsa serangga atau hewan-hewan kecil pemakan nektar. Nektar adalah zat
yang sangat kompleks yang dihasilkan oleh kelenjar-kelenjar nektarifer dalam bentuk larutan
gula dengan konsentrasi yang bervariasi berkisar antara 5-70%. Konsentrasi ini dipengaruhi
oleh kelembaban udara, tanah, jenis tanaman dan lain-lain (Gunawan et al. 2018). Menurut
Anonim (2013), nektar adalah semacam cairan yang dihasilkan oleh kelenjar nektar tumbuhan,
kaya akan berbagai bentuk karbohidrat (3-87%), seperti sukrosa, fruktosa dan glukosa,
mengandung sedikit senyawa-senyawa nitrogen, seperti asam-asam amino, amida-amida,
asam-asam organik, vitamin-vitamin, senyawa aromatik dan juga mineral-mineral. Zat terlarut
dalam nektar menguntungkan bagi polinator karena memiliki berbagai kandungan senyawa,
misalnya air, ion, karbohidrat, asam amino.

Kantong semar menghasilkan dua macam nektar yaitu nektar floral dan nektar ekstrafloral.
Nektar floral adalah nektar yang dihasilkan pada bagian bunga (Clarke 2001). Nektar floral
umumnya dihasilkan oleh tepal atau tenda bunga. Bentuk morfologi tepal atau tenda bunga N.
mirabilis membulat cekung, sehingga sesuai untuk wadah nektar yang disekresikan oleh bagian
tersebut. Nektar floral umumnya dimanfaatkan oleh kantong semar untuk menarik serangga
penyerbuk atau pollinator untuk membantu proses penyerbukan bunganya. Nektar ekstrafloral
adalah nektar yang dihasilkan oleh bagian di luar bunga, yaitu daun, batang, sulur, kantong
(Clarke 2001, Bauer and Federle, 2009; Handayani dan Wawangningrum, 2019). Nektar
ekstrafloral dijadikan sebagai pemikat serangga dan hewan-hewan yang berada di permukaan
tanah. Nektar ekstrafloral juga merupakan hadiah sekaligus umpan yang disediakan oleh
kantong semar untuk menarik dan memikat mangsa agar berkunjung ke tumbuhan tersebut
terutama bagian kantong. Nektar ekstrafloral sebagian besar terletak pada bagian sangat rawan
bagi serangga pengunjung yang memungkinkan terjebak dan tergelincir ke dalam lubang
kantong.

Jumlah nektar yang dihasilkan pada bagian kantong dan bagian di luar kantong bervariasi
tergantung pada jenis kantong semar dan umur kantong. Permukaan bawah tutup kantong dan
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peristome (bibir kantong) bagian dalam paling banyak menghasilkan nektar ekstrafloral (Bauer
et al. 2007; Handayani, 2017).

3.3 Jenis-jenis Semut yang Ditemukan

Hasil pengamatan menunjukkan adanya interaksi antara N. mirabilis dengan semut.
Ditemukan empat spesies semut yang berkunjung ke tanaman N. mirabilis yaitu Camponotus
sp, Dolichoderus thoracicus, Crematogaster difformis. dan Oecophylla smaragdina. Semut
Camponotus sp, Dolichoderus thoracicus dan Oecophylla smaragdina ditemukan pada bagian
batang, daun dan kantong. Semut Camponotus sp dan D. thoracicus ditemukan berada di
tangkai perbungaan N.mirabilis. Semut Crematogaster sp, selain ditemukan pada bagian atas
tanaman juga ditemukan bergerak aktif di permukaan tanah. Jika dibandingkan dengan semut
yang ada di Kebun Raya Bogor sebanyak 216 spesies (Ito et al, 2001), maka spesies yang
berkunjung di N. mirabilis sangat sedikit, sekitar 1,85% saja. Jika dibandingkan dengan hasil
penelitian Herwina dan Nakamura (2007), jumlah semut yang berkunjung hanya sebesar 7,27
% saja.

Semut Camponotus sp termasuk jenis semut yang paling banyak dijumpai di tanaman
kantong semar. Koloni semut Camponotus sp lebih banyak melakukan aktivitas mencari makan
yang berupa nektar ekstrafloral di batang, daun dan kantong. Selama pengamatan semut ini
sering ditemukan berada di bagian peristome serta lubang kantong bagian atas tepatnya di
bawah peristome. Semut ini juga ditemukan mengunjungi bunga. Semut Camponotus sp juga
ditemukan sebagai mangsa yang tenggelam di cairan kantong. Semut Camponotus sp termasuk
ke dalam Famili Formicidae, Subfamili Formicinae dan Marga Camponotus. Secara umum
berwarna kehitaman, namun ada juga yang berwarna hitam dan merah kecokelatan. Meskipun
pernah ditemukan di bagian bunga, namun jarang sekali.

Keberadaan semut Dolichoderus thoracicus pada tanaman kantong semar ditemukan di
batang, daun, kantong dan bunga. Semut D. thoracicus lebih banyak dijumpai di daun dan
kantong daripada di bagian bunga. Mereka juga ditemukan sebagai mangsa yang terperangkap
dan jatuh di cairan kantong. Semut jenis ini sering disebut sebagai semut hitam. Semut
termasuk ke dalam Famili Formicidae, Subfamili Dolichoderinae, dan Marga Dolichoderus.
Semut berwarna hitam dan seringkali ditemukan berasosiasi dengan kutu putih.

Oecophylla smaragdina lebih dikenal dengan semut rangrang. Semut rangrang termasuk
ke dalam Famili Formicidae, Subfamili Formicinae, dan Marga Oecophylla. Semut rangrang
berwarna merah kehitaman atau merah kecokelatan. Semut rangrang jarang dijumpai pada
tanaman kantong semar. Jika pada tanaman lain, semut rangrang banyak ditemukan bersarang
di tanaman inangnya. Hasil pengamatan menunjukkan tidak pernah ditemukan sarang semut
rangrang pada tanaman kantong semar. Kehadiran rangrang pada batang, daun atau kantong
diduga sekedar mencari makan berupa nektar. Jumlah semut rangrang yang berkunjung pada
kantong semar juga sangat sedikit, jika dibandingkan dengan spesies semut lainnya.

Semut Crematogaster difformis termasuk ke dalam Famili Formicidae, Subfamili
Myrmicinae, dan Marga Crematogaster. Semut yang sebagian besar tubuhnya berwarna hitam
ini selain dijumpai di bagian tanaman juga di permukaan tanah. Semut ini banyak ditemukan
bergerak aktif di bagian batang daun dan kantong. Selain itu juga menjadi salah satu bagian
mangsa yang tenggelam di dalam cairan kantong.

3.4 Pola interaksi N. mirabilis dengan semut

Hasil pengamatan menunjukkan adanya interaksi antara N. mirabilis dengan semut di
Kebun Raya Bogor. Pola interaksi bersifak mutualis fakultatif (non spesifik), karena
ketidakberadaan suatu spesies semut tidak berpengaruh terhadap kelangsungan hidup N.
mirabilis. Sebaliknya, ketidakberadaan tanaman N. mirabilis tidak akan mengganggu
kelangsungan hidup semut, karena masih ada jenis kantong semar lainnya di lokasi yang sama.
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Spesies semut yang ditemukan adalah Camponotus sp, Dolichoderus thoracicus,
Crematogaster difformis. dan Oecophylla smaragdina. Sebagian besar semut yang ditemukan
berfungsi sebagai pencari makan. Semut Dolichoderus thoracicus dan Oecophylla
smaragdina, selain berperan sebagai pencari makanan juga sebagai predator. Keberadaan
keempat spesies tersebut pada tanaman N. mirabilis semata-mata hanya mencari nektar floral
dan ekstrafloral sebagai sumber makanannya. Namun, spesies tersebut tidak hanya
mengandalkan nektar yang dihasilkan oleh N. mirabilis tetapi juga jenis katong semar yang
lain, seperti N. gracilis, N. reinwadtiana dan N. X. hookeriana yang berada pada lokasi yang
sama. Dengan demikian, seandainya N. mirabilis tidak ada semut masih dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya dari jenis yang lain.

Hampir semua semut yang ditemukan di N. mirabilis mengunjungi di batang, daun dan
kantong. Bagian tersebut menjadi tempat disekresikannya nektar ekstrafloral, sehingga semut
secara teratur akan mengunjungi tempat tersebut. Khusus pada bagian organ kantong, semut
banyak yang mengunjungi peristome dan permukaan bawah tutup kantong. Kedua bagian
tersebut juga merupakan tempat yang paling banyak dihasilkan nektar ekstrafloral yang dicari
semut sebagai sumber makanan. Selaras dengan pendapat Merbach et al. (2001), bahwasanya
sekresi nektar ekstrafloral yang terus menerus dapat diamati pada bagian batang yang paling
muda dan di daerah peristome serta permukaan bawah tutup kantong yang baru terbuka. Hua
and Li (2005) melaporkan bahwa pada N. mirabilis, nektar ekstrafloral dapat ditemukan di
batang, tangkai daun, daun, dan kantong. Mereka menambahkan bahwa bagian bawah tutup
dan mulut kantong menghasilkan nektar yang menarik banyak serangga terbang di sekitar atau
mendarat di bagian tepi peristome. Serangga-seranga tersebut yang kemudian menarik
beberapa hewan-hewan lainnya, seperti belalang, laba-laba, semut, kadal, dan katak pohon,
untuk mendatangi kantong. Hasil penelitian pada N. rafflesiana yang dilakukan oleh Bauer dan
Federle (2009) juga menunjukkan bahwa bagian peristome menghasilkan banyak nektar
ekstrafloral yang berfungsi sebagai pemikat dan perangkap mangsa.

3.5 Keuntungan yang Diperoleh N. mirabilis

Interaksi antara N. mirabilis dan semut bersifat mutualis non spesifik. Kantong semar
menarik mangsa dengan cara menawarkan hadiah berupa nektar yang disukai oleh semut
sebagai sumber makanan. Seperti diketahui semut rangrang (Oecophylla smaragdina) dan
semut hitam (Dolichoderus thoracicus) merupakan semut predator bagi serangga lain yang
menyerang tanaman kantong semar. Kehadiran kedua spesies semut itu dapat menjaga tanaman
dari serangan fitofag. Pada umumnya semut rangrang membuat sarang dengan menyatukan
daun-daun muda yang segar di tanaman inangnya. Hasil pengamatan tidak ditemukan sarang
semut rangrang yang dibuat di tanaman N. mirabilis. Nektar ekstrafloral yang dihasilkan oleh
tanaman juga berfungsi untuk menarik calon mangsa yang diharapkan akan terjebak di dalam
lubang kantong sebagai sumber makanan kantong semar. Menurut Merbach et al. (2001) nektar
yang dihasilkan oleh tanaman kantong semar selain daya tarik mangsa juga menjadi daya tarik
semut yang dapat bertindak sebagai pelindung terhadap serangga fitifag karena kehadirannya
yang terus menerus pada bagian muda tanaman.

Nektar ekstrafloral selain disekresi pada bagian muda tanaman juga banyak di bagian
kantong. Keuntungan yang diperoleh oleh tanaman dari semut yang mengunjungi bagian
kantong adalah mendapatkan semut sebagai sumber nutrisi N. mirabilis. Tidak semua semut
dapat selamat pada saat mencari nektar ekstrafloral di bagian kantong. Bagian peristome dan
tutup kantong tempat nektar umumnya terdapat lapisan lilin yang licin, yang menyebabkan
semut tergelincir dan jatuh ke dalam lubang kantong. Hasil pengamatan menunjukkan adanya
semut Camponotus sp, dan Dolichoderus thoracicus memakan nektar di peristome.
Ditemukannya semut-semut yang tenggelam di dalam cairan kantong membuktikan bahwa
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semut berusaha mencari nektar ekstrafloral yang dihasilkan di bagian kantong. Meskipun
semut yang mengunjungi tanaman kantong semar ada yang dijadikan mangsa oleh tanaman,
namun jumlahnya lebih sedikit jika dibandingkan dengan semut yang mencari nektar.

Semut juga diduga sebagai penyerbuk tanaman kantong semar. Namun, dalam penelitian
ini semua tanaman yang diamati berkelamin jantan, sehingga tidak diketahui apakah semut
juga berperan dalam penyerbukan. Hasil pengamatan juga ditemukan adanya semut
Camponotus sp dan D. thoracicus berada di area bunga jantan N. mirabilis.

3.6. Keuntungan yang Diperoleh Semut

Interaksi tanaman N. mirabilis dan semut juga memberikan keuntungan bagi semut. Semut
mengunjungi kantong semar sebagian besar alasannya untuk mendapatkan nektar. Nektar
mengandung senyawa aromatik untuk menarik serangga pengunjung. Semut adalah serangga
yang dikenal menyukai cairan manis seperti nektar. Zat terlarut dalam nektar menguntungkan
bagi semut karena memiliki berbagai kandungan senyawa, misalnya air, ion, karbohidrat, asam
amino. Selain itu juga mengandung enzim dan antioksidan yag berfungsi untuk menjaga
homeostasis komposisi nektar (Agussalim et al., 2017). Keuntungan utama yang diperoleh
semut dari interaksi ini adalah mendapatkan sumber makanan berupa nektar. Selain itu, semut
yang ada pada tanaman memperoleh tempat tinggal, dan dapat terlindungi dari pengaruh
lingkungan yang kurang baik, seperti angin kencang dan hujan deras. Namun, perlindungan
tersebut bukanlah tujuan utama dari interaksi semut dengan tanaman.

4. SIMPULAN

N. mirabilis menghasilkan nektar floral dan nektar ekstrafloral yang dimanfaatkan untuk
menarik semut. Terdapat empat spesies semut yang berinteraksi dengan N.mirabilis di Kebun
Raya Bogor, yaitu Camponotus sp, Dolichoderus thoracicus, Crematogaster difformis. dan
Oecophylla smaragdina. Interaksi tersebut bersifat mutualistik non spesifik. Dari hubungan ini
tanaman mendapatkan perlindungan dari serangan fitofag dan mendapatkan mangsa sebagai
sumber nutrisi. Sedangkan, semut memperoleh nektar sebagai sumber makanannya dan tempat
tinggal.
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